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ABSTRAK 

PERANCANGAN RESORT PANTAI DI KABUPATEN SUMBA TIMUR 

DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR REGIONALISME 

 

Kabupaten Sumba Timur adalah salah satu Kabupaten di Nusa Tenggara 

Timur. Secara topografi Sumba Timur umumnya berada pada wilayah yang datar 

(di daerah pesisir), landai bergelombang <100 meter dan perbukitan. Sumba Timur 

termasuk salah satu daera dengan pertumbuhan pariwisata yang cukup cepat, 

dibuktikan dengan peningkatan jumlah wisatawan dimulai dari tahun 2016 sebesar 

± 4 %. Meningkatnya jumlah wisatawan di Sumba Timur memililiki dampak 

semakin beragamnya destinasi mulai dari wisata alam, bahari maupun budaya. 

Bukan hanya keindahan yang ditawarkan tetapi nilai-nilai budaya diharapkan 

menjadi daya tarik wisata tersendiri. Menanggapi hal tersebut mulai bermunculan 

usaha dibidang akomodasi sejalan dengan usaha pemerintah dalam meningkatkan 

pariwisata daera Sumba terutama dalam bidang wisata bahari & budaya. 

  Merespon issu tersebut, kawasan pesisir pantai Sumba Timut dengan jumlah 

wisatawan terbanyak dianggap perlu untuk dibangun kawasan resort pantai. Resort 

pantai yang menghadirkan suasa daera setempat dengan menggunakan pendekatan 

rancangan arsitektur regionalisme dalam perancangan ini diharapkan mampu 

menjawab issu yang ada, juga ikut serta dalam upaya pelestarian budaya setempat. 

Dengan diterapkannya unsur material dan pekerja lokal akan menghasilkan desain 

yang sesuai dengan area pantai. 

 

Keyword: Sumba timur, resort, regionalisme 
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ABSTRACT 

DESIGN OF BEACH RESORTS IN THE REGENCY 

EAST SUMBA WITH REGIONALISM ARCHITECTURE APPROACH 

 

East Sumba regency is one of the regencies in East Nusa Tenggara with the 

topographical condition of East Sumba in general flat (in coastal areas), ramps to 

bumpy (lowland areas <100 meters) and hilly (mountains). East Sumba is one of 

the place with a fairly rapid growth in tourism as evidenced by the increase in the 

number of tourists starting from 2016 by ± 4%. The increasing number of tourists 

in East Sumba has the impact of increasingly diverse tourist attractions ranging 

from natural tourism, marine tourism and cultural tourism. Not only the beauty 

offered but the cultural values are expected to be a tourist attraction in itself. In 

response to this began to emerge businesses in the field of accommodation in line 

with the government's efforts in improving tourism in Sumba, especially in the field 

of maritime tourism & culture.   

Responding to the issu, the coastal area of East Sumba with the largest 

number of tourists is considered necessary to build a beach resort area. Beach 

resorts that present local atmosphere by using the architectural design approach of 

regionalism in this design is expected to be able to answer the existing issu, also 

participate in the efforts to preserve the local culture. With the application of 

material elements and local workers will produce a design that suits the beach area. 

 

Keyword: East Sumba, resort, regionalism  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sumba Timur menurut informasi Dinas Pariwisata serta Kebudayaan di 

Kabupaten Sumba Timur 2020, mempunyai pertumbuhan industri pariwisata 

yang terbilang sangat cepat disaat ini, dibuktikan dengan meningkatnya Jumlah 

turis luar negeri yang berkunjung ke Sumba Timur pada tahun 2016 tercatat 

sebanyak 3.212 serta turis dalam negeri 28,406 orang dan terjadi kenaikan. Pada 

tahun 2017 tercatat sebanyak 3. 895 serta turis dalam negeri 29.462 (Dinas 

Pariwisata serta Kebudayaan Kabupaten Sumba Timur, 2020). Sumba Timur 

mempunyai destinasi wisata yang bermacam- macam, baik wisata alam, bahari, 

ataupun wisata budaya. Wisata alam di wilayah ini antara lain berbentuk 

keelokan laut serta perbukitan yang terbentang luas, sungai- sungai, air terjun, 

wisata hutan tropis yang rimbun, dengan keanekaragaman tipe flora serta fauna 

liar ada pula wisata budaya meliputi aset sejarah serta keanekaragaman tradisi,  

serta kesenian lokal/ setempat. Dari sekian banyak tipe objek wisata yang 

terdapat, wisata bahari serta budaya senantiasa jadi incaran turis dalam negeri 

ataupun asing di Sumba Timur, mayoritas bertujuan buat menikmati tepi laut, 

menyelam serta berselancar di perairan setempat dan mendatangi kampung- 

kampung adat( Putra, 2017), sehingga pemerintah terus meningkatkan wisata 

bahari, pastinya dilihat dari sisi skala prioritas tetapi tetap memperhatikan kultur 

ataupun tradisi warga adat sebab tanggung jawab keamanan, keelokan serta 

kenyamanan merupakan absolut bagian dari warga adat. Dengan menigkatnya 

pariwisata di Sumba Timur mulai bermunculnya usaha dibidang jasa pariwisata 

khusunya akomodasi baik homestay sampai hotel maupun resort( 

umburawambaku, 2020).  

Dalam Undang- Undang Nomor 32 tahun 2004 menjelaskan jika basis 

pengembangan dari  pariwisata terletak pada keanekaragaman seni budaya, 

serta kemampuan sumberdaya alam. Dalam pariwisata, resort memiliki peranan 

yang sangat berarti sebab berperan selaku akomodasi utama yang sangat 

menolong para turis yang tengah berkunjung untuk berliburan dengan jasa 
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penginapan yang disediakan. Turis yang mengunjungi resort umummya 

mencari akomodasi yang memiliki arsitektur serta atmosfer yang uniq, yang 

berbeda dengan tipe hotel lain dimana arsitektur serta atmosfer natural 

menggambarkan preferensi mereka. Wisatawan biasanya memilah penampilan 

bangunan dengan tema natural ataupun tradisional dengan motif serta ruang luar 

dengan sentuhan etnik. Rancangan bangunan lebih disukai yang mengutamakan 

pembuatan atmosfer spesial daripada efisiensi( Marlina, endy, 2008)  

Sumba Timur mempunyai potensi pariwisata bahari yang menjanjikan 

dimana mempunyai garis tepi laut yang panjang dan cantik, berpasir putih 

sampai gelap serta bebatuan yang dipadu dengan latar belakang perbukitan, 

tebing- tebing kapur serta teluk- teluk yang sangat indah. Tidak hanya itu, 

Sumba sejak dulu dikenal sebagai salah satu destinasi berselancar sebab mutu 

ombak yang dimilikinya. Letaknya berhadapan langsung mengarah pada  

Samudra Hindia dengan teluk-teluk serta tanjung-tanjung bertebing karst, 

mempunyai bermacam- macam tipe ombak, sempurna untuk wisata atensi 

spesial surfing, sehingga bermunculannya fasilitas akomodasi sekelas Resort 

Nihiwatu, Sumba Nautil Resort serta Peter’ s Magic Paradise dan sebagian 

homestay serta Resort di tepi tepi laut, yang menawarkan wisata alam serta 

wisata budaya. Panorama alam tepi laut merupakan daya tarik sangat besar yang 

ditawarkan pada resort tepi laut( Lazuardi, sanjaya, Hutasoit, Welly serta 

Subijanto, 2014). 

Tidak hanya wisata Bahari Sumba Timur populer dengan kebudayaannya 

ialah keyakinan Merapu yang dipercaya oleh suku Umalulu awal kali timbul 

didaera pesisir tepi laut( sianipar, 2020). Bagi umburawambaku( 2020), 

Kabupaten Sumba Timur ialah tempat wisata budaya yang sangat khas dimana 

masyarakatnya, masih memegang erat adat istiadat yang bersumber pada 

keyakinan asli warga Sumba pada era dahulu ialah“ Marapu” didalam 

kehidupan bermasayarakat Pelaksanaan penghayat keyakinan Marapu ini 

sangat kental dalam kehidupan tiap harinya contonya; prosesi pembuatan tenun 

ikat ataupun pahikung, ritual adat semacam, purru la mananga, repit, karaki, 

mengejing, prosesi meminang wanita, prosesi penguburan jenazah, kehidupan 

warga adat yang unik pada perkampungan tradisional, kuburan megalit dan juga 
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prosesi pembangunan rumah adat. Ikatan antara keyakinan warga dengan 

pemahaman warga terhadap lingkungannya ditunjukkan dari pengetahuan yang 

dipelihara secara turun temurun, semacam sikap serta pengaturan tanaman, 

fauna, daerah, tata metode pengaturan ruang sosial, dan ketentuan tentang 

perilaku yang pas terpaut aspek- aspek area hidupnya( Monk dalam Geria, 

2014). Sehingga Pendekatan Regionalisme bisa jadi referensi dalam pendekatan 

desain Resort sebagaimana bagi Senasaputro( 2017) arsitektur tidak cuma 

ditatap selaku langgam tetapi metode pandang berpikir yang menciptakan 

kreatifitas serta inovasi dalam memadukan teknologi dengan faktor budaya 

yang menyiaratkan kesinambungan dengan bukti diri lokal dan budaya yang 

dipelihara secara turun temurun sejalan dengan tujuan Pemerintah Sumba 

Timur dalam melestarikan nilai- nilai budaya, alam dan kawasan serta 

meningkatkan rasa nasionalisme dalam rangka mengatisipasi pengaruh budaya 

global. 

Regionalisme dalam arsitektur merupakan sesuatu gerakan arsitektur yang 

mennganjurkan tampilan bangunan yang merupakan pengambungan 

internasionalisme dengan pola kultural serta teknologi masa kini dengan 

bersumber pada tatanan bermasayrakat serta tradisi yang anut oleh warga( farel, 

Suroto, Hardiana, 2017). Dalam takstonomi regionalisme oleh Broadbern, 

tipologi ialah turunan derivatif selaku salah satu wujud tahapan dalam melangka 

menuju pola transformatif. Tipologi arsitektur merupakan suatu tata cara yang 

berupaya untuk mengklasifikasikan suatu objek bangunan atas dasar keadaan 

serta konvensi untuk terciptanya kesamaan bahasa( komunikasi) dengan 

bersumber pada atas; peranan, geometrik, warna, langgam, tekstur, skala, 

wujud, dan garis, kebudayaan, sosial- politik( Suharjanto, 2013). Dalam 

merancang Resort ini bisa diterjemahkan menggunkan tipologi arsitektur karna 

silih terikat dengan takstonomi pendekatan regionalisme tidak hanya itu, dalam 

kaitannya dengan budaya warga Sumba memiliki  tipologi tertentu pada 

arsitektur rumah adat suku Sumba Timur yang  bisa dijadikan acuan dalam 

merancangan Resort pantai dengan memasukan faktor arsitektur tradisional 

pada sesuatu bangunan modern.  
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Salah satu tata cara dalam merancangan arsitektur regionalisme adalah 

dengan memasukan arsitektur tradisional ke suatu bangunan masa kini 

Mengambil konsep dasar pada arsitektur tradisional serta merepresentasikanya 

ke dalam arsitektur saat ini merupakan salah satu upaya untuk senantiasa 

mempertahankan nilai lokal pada kehidupan sehari-hari. Rumah adat suku 

Sumba Timur sarat hendak nilai sejarah serta keyakinan Marapu yang mereka 

anut. Tiap perinci pada tipologi bangunannya memiliki arti serta guna tertentu. 

Perihal ini sangat pengaruhi pembuatan elemen arsitekturnya, tiap corak, 

pembuatan ruang, elemen, serta macam hias mempunyai filosofi sebagai wujud 

penghormatan serta penghargaan kepada alam serta pencipta. Sehingga dalam 

merancang resort faktor tersebut direpresentatifkan agar dapat mengeksplorasi 

wujud baru pada sebagian sarana hotel resort tetapi  dengan bentuk visual yang 

senantiasa mengacu kepada tipologi asli rumah Sumba, sehingga nilai budaya 

yang terdapat pada bangunan senantiasa terpelihara. 

Bersumber pada penjelasan latar belakang tersebut, judul yang didapat 

untuk proposal tugas akhir ini merupakan “Perancangan Resort Pantai di 

Sumba Timur dengan Pendekatan Arsitektur Regionalisme” 

1.2 Identifikasi Masalah dan Tujuan Perancangan  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan suatu 

rumusan masalah sebagai berikut :  

Bagaimana merancang Resort pantai di Kabupaten Sumba Timur dengan 

Pendekatan Regionalisme melalui Metode Perancangan Tipologi Arsitektur ?  

Adapun tujuan dari Proposal Tugas Akhir ini adalah :  

Untuk merancang sebuah Resort pantai di Kabupaten Sumba Timur dengan 

Pendekatan Regionalisme. 

1.3 Ruang Lingkup Proyek 

Lingkup perancangan resort pantai di kabupaten Sumba timur meliputi: 

1) Lokasi Perancangan terletak di Pesisir pantai daerah kabupaten Sumba 

Timur.  

2) Perancangan bangunan majemuk  dan landscape Resort pantai di 

kabupaten Sumba timur.  
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3) Luas kawasan perancangan resort  adalah ± 17.000  m². Penentuan luas 

lahan tersebut berdasarkan hasil rekapitulasi kebutuhan luasan ruang 

resort yaitu ± 9000 m²  kemudian menggunakan pendekatan dengan 

peraturan bangunan setempat yaitu minimal RTH 30 % dan KDB 70 

% untuk menetukan luasan keseluruhan. 

4) Menggunakan pendekatan arsitektur Regionalisme. 
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BAB 2 

TINJAUAN OBJEK DAN LOKASI PERANCANGAN  

 

2.1.  Tinjauan Objek 

Pembahasan pada bab ini  terfokuskan pada element bernilai terkait objek 

perancangan, penjabaran  mengenai karakter objek yang dikuti dengan ulasan  

standar dimensi kebutuhan ruang yang cocok dengan kebutuhan objek rancang. 

2.1.1 Pengertian Resort 

Penafsiran resort pada biasanya senantiasa dihubungankan dengan 

pendekatan, keterpaduan sarana satu sama lain yang silih mendukung. Salah 

satu penafsiran yang dikemukakan oleh Chuck Y. Gee( 1985). Sebuah resor 

dianggap sebagai tujuan akhir bagi wisatawan yang liburan. Dengan demikian 

harus memiliki pelengkap penuh aminitas, layanan, produk, dan fasilitas 

rekreasi yang diperlukan. Pengembangan destinasi resor merangkul jenis 

masalah ekonomi, sosial, dan lingkungan yang serupa.  Sebaliknya Indonesia 

memberikan sebutan kawasan pengganti resort sebagaimana diresmikan dalam 

Surat Keputusan Menteri Pariwisata Pos Serta Telekomunikasi RI no 59/ PW 

002/ MPPT/ 85. kawasan usaha pariwisata merupakan setiap usaha komersial 

yang lingkup kegiatannya menyediakan fasilitas serta sarana-prasarana dalam 

pengembangan pariwisata. 

Resort pula bisa dimaksud selaku suatu jasa pariwisata yang paling tidak 

didalamnya ada 5 tipe pelayanan ialah akomodasi, pelayanan hidangan serta 

minuman, hiburan, outlet penjualan, serta sarana tamasya) Ada pula pasar dari 

usaha resort ialah keluarga (families), pasangan yang berbulan madu 

(honeymoon couples), serta single (O’ Shannessy, 2001: 5). Sebagian resort 

yang dikemukakan para pakar mempunyai kesamaan maksud serta makna kalau 

resort ialah sesuatu tempat yang mempunyai keelokan alam yang digunakan 

buat tamasya serta di dalamnya ada sarana dalam menunjang aktivitas tamasya 

tersebut. 

2.1.2 Karakteristik Resort 

Menurut Kurniasih (2009) Hotel Resort mempunyai 4 ciri diantaranya : 
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1) Letak 

Pada umumnya terletak di wilaya yang memiliki pemandangan yang 

indah seperti pegunungan, tepi pantai dan lainnya, serta tenang 

2) Akomodasi 

 Sarana yang disediakan resort terdiri atas 2 tipe jenis ialah sarana 

utama dan sarana rekreatif indoor ataupun outdoor selaku penunjang 

3) Segmen Pasar  

Target wisatawan hotel resort merupakan turis yang tiba dengan 

tujuan buat liburan dan menghilakna penat 

4) Arsitektur dan Suasana  

Turis yang menginap biasanya menginginkan atmosfer yang aman 

dan nyaman dengan memperhatikan  citra yang bernuansa etnik. 

2.1.3  Prinsip Desain Resort 

Menurut Lawson( 1995) prinsip perancangan resort merupakan 

perancangan yang berupaya mengabungkan antara sarana standar resort 

dengan keadaan serta posisi resort. Prinsip yang wajib  dicermati dalam 

perancangan  resort ialah: 

1) Tingkat privasi tamu ,meningkatkan privasi tamu resort dapat dilakukan 

dalam penataan area ruang luarnya  

2) Lokasi, memanfaatkan potensi alam merupakan hal yang akan dijual  

serta menjadikannya perihal yang utama dari pola penyusunan ruang 

luar resort..  

3) Pencapaian, pencapaian lokasi langsung untuk memberikan gambaran 

suasana resort serta terhindar dari  zonasi privat 

4) Kontak dengan alam Sebagian sebuah metode merancangan yang 

dilakukan agar merespon alam 

5) Memberikan pengalaman yang baru dan unik bagi tamu: memberikan 

fasilitas yang diharapkan mampu menciptakan pengalaman tersebut 

6) Image resort serta kawasan disekitarnya wajib mengambaran suasana 

resort tesebut sehingga. kesan yang ditunjukan oleh wisatawan dijadikan 

penanda evaluasi dalam kesuksesan merancang resort 
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2.1.4 Pola Penataan Ruang  Resort  

Resort dapat digolongakn berdasakan pada Tipologi Massa Bangunan 

Menurut Rutes dan Penner (1985), resort tergolong menjadi 3, diantaranya:  

1) Convention Highrise Building, resort memiliki lebih dari satu lantai 

secara vertikal 

2) Menyebar, terdiri atas berbagai unit bangunan dengan pola penyusunan 

horizontal pada ruangnya  

3) Campuran, gabungan dari dua wujud diatas, dan mempunyai unit yang 

sebagian menyebar dan vertikal, sehingga menciptakan kombinasi masa 

yang menarik  

2.1.5 Fasilitas Resort 

 Fasilitas dan aktivitas uang ditawarkan pada Resort, Sebagai Berikut : 

Tabel 2. 1 fasilitas & ukuran resort 
Jenis kegiatan Aktifitas Ruang Kapastitas Ukuran 

Kegiatan 

Privat 

Menginap dan 

istirahat,  Makan dan 

minum 

Mandi dan buang air 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Makan dan 

Minum 

Makan besar, makan 

Kecil, minum, 

mengobrol, 

bersantai,transaksi  
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Jenis kegiatan Aktifitas Ruang Kapasitas Ukuran 

Makan dan 

Minum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 

Check-in dan 

check-out 

Masuk, menunggu dan 

bersantai, mencari 

informasi, memesan 

kamar, transaksi dan 

buang air, Menerima 

tamu, melayani tamu 

dan memberikan 

informasi 

 

Kegiatan 

pelayanan 

Khusus 

Menggunakan layanan 

khusus, belajar tenun, 

transaksi, relaksasi, 

olaraga 
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Jenis kegiatan Aktifitas Ruang Kapasitas Ukuran 

Kegiatan 

pelayanan 

Khusus 

  

Kegiatan 

Parkir 

Kendaraan 

Parkir, penyewaan 

kendaraan 

Memarkirkan, 

mengawasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 

Pelayanan 

Restoran 

Mengurus segala 

urusan food and 

beverage, memasak, 

menyimpanam 
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Jenis kegiatan Aktifitas Ruang Kapasitas Ukuran 

Kegiatan 

Pengelolaan 

Hotel 

Mengelola hotel, 

menunggu, 

mengobrol, rapat dan 

buang air 

 

 

 

Kegiatan 

operasional 

Hotel 

Menyimpan barang 

dan bahan, 

menyimpan peralatan 

dan perlengkapan, 

kegiatan mekanik 

elektrikal, penerimaan 

barang dan bahan 

pasokan, kegiatan 

pendukung 

 
Kegiatan 

Keamanan 

Hotel 

Menjaga keamanan 

lingkungan resort 

 

 

 

 

 

Sumber : Analisis penulis, 2021 

2.2  Lokasi 

Lokasi site terpilih berada di Pantai Tarimbang, Desa Tarimbang,  

kecamatan Tabundung, Kabupaten Sumba Timur. Berikut ini merupakan 

pembahan lebih lanjut mengenai gambaran umum kondisi site terpilih. 

2.2.1 Tinjaun umum Pantai Tarimbang, Desa Tarimbang 

Desa Tarimbang merupakan salah satu desa nelayan yang letaknya di  

selatan Kecamatan Tabundung Kabupaten Sumba Timur. Memiliki luasan 

wilayah 51,4 km². Berlokasi ditempat terpencil dan termasuk dalam kawasan 

hutan lindung  Preka  Yambi. Dengan ciri wilayah yang terdiri atas perbukitan 

dan dataran yang terbilang subur serta area persawahan yang luas 

Adapun batasan-batasan wilayah pada Kecamatan Tabundung adalah : 

 a. Sebelah utara  : kecamatan Kambata Mapambuhang 

 b. Sebelah timur  : Kecamatan Pinu Pahar   

c. Sebelah selatan : Samudra Hindia  
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d. Sebelah barat  : Kecamatan Katala Hamu lingu 

Site berada pada area wisata yang menyuguhkan keindahan alam dan 

budaya  dari garis pantai membentuk setengah lingkaran dikelilingin tebing, 

lagunan air tawar dan, deretan pohon cemara serta masyarakat setempat yang 

masih menjalankan budaya marapu seperti rapid dan menenun kain Sumba. 

Berdasarkan kebutuhan fasilitas tambahan guna untuk meningkatkan 

kenyamanan pengunjung maka lahan seluas 6 hektar dalam area tersebut di 

gunakan untuk merancang sebuah resort yang mempertimbangkan keindahan 

alam dan budaya.. 

2.2.2 Tinjauan Site Terpilih 

Site terletak Pantai Tarimbang,  Desa Tarimbang,  kecamatan 

Tabundung,Kabupaten Sumba Timur dengan luasan 6 hektar. 

Berikut merupakan gambar site terpilih yang terdapat pada kecamatan 

Tabundung  

 

Gambar 2.1Kecamatan Tabundung (kiri), Site Terpilih (kanan) 

Sumber : Google Earth dan Analisis Pribadi, 2020 

 

Dalam peta RTDR lokasi site memiliki warna Peraturan peruntukan lahan: 

KDB   max 60% , KDH  min 30%  , Perkerasan 10%, KLB  2 , DSB 4  dan 

batas pantai : 100 m dari bibir pantai  

2.2.3  Potensi Sekitar Site  

 Kondisi eksiting berupa lahan kosong berkontur didaera pantai tarimbang, 

lokasi cukup jauh dari pusat kota dan keramain. Kondisi eksisting site dapat 

dilihat sebagaimana pada gambar 3.4.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

13 

 

 
Gambar 2. 2 kondisi Eksisting Tapak 

Sumber : Google Earth dan Analisis Pribadi, 2020 

 

2.2.4. Kondisi Fisik jalan sekitar site 

Akses jalan yang terdapat di depan site merupakan jalan dengan kategori 

jalan kampung yang umunya dilewati kendaraan bermotor ataupun mobil pribadi 

dengan kondisi fisik jalan yang belum teraspal dan berbatuhan yang dikelilingi 

rumah- rumah warga sekitar. Terdapat dua alternatif jalan dengan  dimensi ±3 

meter  

 
Gambar 2.3 kondisi fisik jalan 

Sumber : Google, 2020 
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BAB 3 

PENDEKATAN DANs KONSEP PERANCANGAN 

 

3.1 Pendekatan Arsitektur Regionalisme 

1) Pengertian  

Regional dalam kamus Bahasa Indonesia merupakan sesuatu yang 

kedaerahan sedangkan awalnya regionalisme dihubungkan 

dengan“pandangan identitas” (Frampton, dan Buchanan). Penafsiran ini 

mencuat sebab tekanan modernisme yang terpaksa diterima menghasilkan“ 

univers”( Buchanan): melupan “ mutu kehidupan”( Spence) ataupun jiwa 

ruang ( Yang); serta kesinambungan( Abel) 

Tan Hock Beng (1994)  berpendapat bahwa regionalisme 

didefinisikan sebagai pemahaman terhadap kekhasan tradisi dalam 

merespon tempat serta hawa, setelah itu melahirkan bukti diri resmi serta 

simbolik. Bersumber pada perihal tercebut arsitektur regional oleh para 

arsitek diatas bisa disimpulkan suatu definisi yang lebih lengkap yang mana 

didefinisi ini bisa diterima buat seluruh jaman, ialah definisi bagi Tan Hock 

Beng  

Bersumber pada definisi Tan Hock Beng bisa diklasifikasikan dalam 6 

strategi regionalisme ialah: 

1. Menunjukan  tradisi bersumber pada wilaya 

2. Menunjukan  identitas secara simbolik serta formal dalam bentukan 

baru  

3. Cocok pada segala zaman.  

4. Keseimbangan antara identitas kedaeraan dan internasional 

5. Mengunakan prinsip yang aktual atau layak pada saat ini 

6. Menggunakan teknologi modern  

Dari penafsiran  tersebut diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa 

regionalisme dalam arsitektur merupakan suatu gerakan dalam arsitektur 

yang mengajurkan penampilan bangunan yang merupakan hasil senyawa 

dari internasionalisme dengan pola cultur dan teknologi modern dengan 
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akar, tata nilai dan nuansa tradisi yang masih dianut oleh masyarakat 

setempat. 

2) Ciri-ciri  

Berikut ciri-ciri dari pada arsitektur regionalisme diantaranya:  

1.Memakai material lokal tetapi dengan teknologi modern  

2.Mengacu kepada tradisi serta peninggalan budaya setempat 

3.Tanggap iklim pada daerah tersebut   

4.Mencari makna bukanlah visual pada produk akhir 

5.Papan atau tempat lebih penting dibandingkan bersifat abstrak 

6.Mengutamakan alam dibandingkan wujud bangunan   

7.Mengutamakan teknik dalam membangun dibandingkan tampilan 

visual  

3) Aplikasi  Regionalisme dalam Arsitektur 

  Arsitek lampau dan arsitek modern ( saat ini)  secara visual melebur  

menjadi satu kesatuan. Menurut Wondoamiseno, kemungkinan-

kemungkinan pengkaitan tersebut diantaranya : 

1. Menempelkan elemen pada arsitektur masa lampau  

2. Arsitektur lampau  menyatu dalam arsitektur saat ini secara fisik 

3. Arsitektur masa lampau terlihat jelas dalam arsitektur saat ini  

4. Bentuk arsitektur masa lampau mendominasi arsitektur saat ini  

5. Ekspresi bentukan dari arsitektur lampau menyatu dalam arsitektur 

saat ini. Kesatuan yang dimaksud adalah kesatuan dalam 

komposisi arsitektur. Apabila yang dimaksud menyatu bukan 

menyatu secara visual, misalnya kualitas abstrak bangunan 

berhubungan dengan perilaku manusia, maka secara penilaian 

dapat dengan menggunakan observasi langsung maupun tidak 

langsung. 

3.2 Integrasi keislaman 

Peranan Resort dalam industri pariwisata memanglah sangat penting sebab 

berperan selaku akomodasi universal yang sangat menolong para turis yang 

lagi berkunjung buat melancong dengan jasa penginapan yang disediakan. 

Resort tidak cuma selaku tempat istirahat tetapi sekalian liburan. Keberadaan 
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resort ini diharapkan selaku rumah kedua untuk wisatawan dengan sarana serta 

pelayanan yang lumayan lengkap. Perihal ini cocok dengan firman Allah 

dalam( QS. An- Nahl/ 16: 80) 

: ُ جَعَلَ لكَُمْ مِنْ  يُوُتِ ا تِسَْتخَِفُّونهََا يوَْمَ ظَعْنًِكُمْ وَيوَْمَ لْْنَْعَامِ بُُ  بُيُُوُتِِكُمْ سََكَنً ا وَجَعَلَ لكَُمْ مِنْ جُلُوُدِِ اوَاللَّه

ع ا إِلَىٰ حِيُن  إِقَامَتكُِمْ ۙ وَمِنْ أصَْوَافهَِا وَأوَْبَُارِهَا وَأشَْعَارِهَا أثَاَث ا وَمَتاَ  

Terjemahnya : 

“Dan Allah menjadikan bagimu rumah-rumahmu sebagai tempat tinggal 

dan Dia menjadikan bagi kamu rumah-rumah (kemah-kemah) dari kulit 

binatang ternak yang kamu merasa ringan (membawa)nya di waktu kamu 

berjalan dan waktu kamu bermukim dan (dijadikan-Nya pula) dari bulu domba, 

bulu unta dan bulukambing, alat-alat rumah tangga dan perhiasan (yang kamu 

pakai) sampai waktu (tertentu)”. ( QS. An- Nahl: 80) 

Muhammad Ali As- Shabuni dalam tafsirnya Shafwah al- tafasir 

menarangkan: Pada QS. An Nahl Ayat 80 membuktikan nikmat Allah yang 

diberikan kepada hamba- Nya. Nikmat itu berbentuk rumah yang dijadikan 

oleh Allah dari batu serta batu bata supaya manusia tinggal di dalamnya seperti 

tinggal di negara- negara mereka. Ayat tersebut pula memiliki arti 

bahwasannya  Allah menciptakan bahan- bahan yang dapat  dijadikan rumah, 

dan mengilhami mereka metode pembuatannya sebagai langkah awal dalam 

membangun  peradaban umat manusia dalam membentengi diri manusia guna 

memelihara kelanjutan hidup individu, apalagi jenisnya. Dengan demikian, ini 

merupakan nikmat  Allah SWT yang sangat besar 

Dalam Tafsir Al- Ghazin dipaparkan pula kalau rumah terbagi atas yang 

tidak dapat dipindahkan( permanen) dan yang dapat dipindahakan yang terbuat 

dari kulit hewan ternak. Serta inilah yang diartikan dalam firman Allah: Ia 

menjadikan bagimu rumah rumah dari kulit hewan ternak 

Dari penjalasan diatas hendaknya dalam merancang resort pantai di Sumba 

Timur memanfaatkan potensi lingkungan yang ada baik penggunaan material 

ataupun kehindahan alamnya dengan tidak merusaknya, sebagaimana 

dijelaskan firman Allah dalam QS. Ar-rum ayat 41-42 yang berbunyi: 

  ٤١م بُعَۡضَ ٱلهذِي عَمِلُوُاْ لعََلُههُمۡ يَرۡجِعوُنَ ظَهَرَ ٱلۡفسََادُِ فِي ٱلۡبَر ِ وَٱلۡبَحۡرِ بُمَِا كَسَبتَۡ أيَۡدِي ٱلنًهاسِ لِيُذُِيقهَُ 

شۡرِكِيُنَ قلُۡ سَِيُرُواْ فِي ٱلْۡرَۡضِ فَٱنظُرُواْ كَ  قِبَةُ ٱلهذِينَ مِن قبَۡلُُۚ كَانَ أكَۡثرَُهُم مُّ  ٤٢يُۡفَ كَانَ عَٰ
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Terjemahan  

( 41) Sudah terlihat kehancuran di darat serta di laut diakibatkan sebab 

perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan kepada mereka sebahagian 

dari( akibat) perbuatan mereka, supaya mereka kembali( ke jalur yang benar).( 

42) Katakanlah:" Adakanlah ekspedisi di muka bumi serta perhatikanlah 

gimana kesudahan orang- orang yang terdahulu. Mayoritas dari mereka itu 

merupakan orang- orang yang mempersekutukan( Allah)"( Q. S. Ar- Rum: 41- 

42) 

Ayat ini menerangkan bahwasannya setiap manusia merupakan khalifah 

yang mengemban tugas mulia untuk mengurus serta melestarikan alam serta 

juga mengambil pembelajaran dari alam, namun wajib senantiasa melindungi 

kelestariannya.. Sehingga dalam merancangan Resort pentingnya mejaga 

kelestarian alam dengan mengambil dan mengali potensi yang ada namun juga 

tidak merusak lingkungan sekitar. Sebagaimana pada dasarnya peran kita 

sebagai Khalifah di bumi, maka dalam merancang Resort pentingnya untuk 

menciptkan bangunan yang nyaman sebagai rumah ke-2 namun juga selaras 

dengan budaya dan lingkungan sekitar. 

Budaya yang dimaksudkan adalah adat istiadat dan seni, dimana salah satu 

unsur daya tarik dari karakteristik resort adalah menghadirkan citra yang 

bernuansa etnik. Tidak ada ajaran yang terperincih pada Alqur’an serta As 

Sunnah terkait seni  Di dalam hadist Rasulullah SAW mengatakan, “Antum 

a’lamu bi Umuri Dunyakum” yang artinya: “Kamu lebih memaklumi mengenai 

urusan duniamu sendiri”. Dalam kaidah fiqh disebutkan “al adatu 

muhakkamatun” artinya bahwa adat istiadat suatu masyarakat, ialah bagian dari 

budaya manusia, yang berpengaruh di dalam penenentuan hukum. Tetapi perlu 

diingat, budaya tersebut harus tidak boleh bertentangan dengan ajaran Islam, 

seperti dalam budaya Marapu masyarakat Sumba dimana mengajarkan tentang 

harmonisasi dan pentingnya pelestarian terdapat alam. 

3.3 konsep perancangan 

konsep perancangan dibuat dengan menggunakan hasil analisis dan 

pemograman yang sudah dilakukan kemudian diaplikasikan pada bangunan 
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Resort pantai dengan pendekatan regionalisme untuk menghasilkan bangunan 

resort yang memadukan teknologi pada bangunan modern dengan unsur 

budaya yang menyiaratkan kesinambungan dengan identitas lokal  yang 

dilakukan secara turun temurun oleh masyarakat Sumba Timur. Arsitektur  

Sumba Timur sarat akan nilai kepercayaan Marapu yang mereka anut. Setiap 

bagian bangunnya memiliki fungsi dan makna tertentu.Sehingga 

mempengaruhi pembentukan elemen arsitekturnya dalam pembentukan 

ruang,corak, elemen, dan ragam hias memiliki filosofi yang merupakan bentuk 

penghargaan dan penghormatan kepada alam dan pencipta, sejalan dengan 

surat QS. Ar-rum ayat 41-42 yang menjelaskan setiap manusia merupakan 

khalifah yang mengemban tugas mulia dari Allah SWT untuk mengurus serta 

melestarikan alam  

 

3.3.1 TagLine 

Pembentukan element arsitektur pada perancangan resort tidak lepas dari 

kepercayaan marapu yang dianut suka Sumba. Dalam kepercayaan ini 

masyarakat percaya bahwa ada jiwa lain yang hidup bersama mereka, yaitu 

roh-roh nenek moyang yang dipertuakan, masyarakat Sumba percaya untuk 

mencapai surga mereka harus menjalankan kebaikan sehingga marapu 

dianggap sebagai suatu  tatanan hukum  dalam berkehidupan yang melekat 

pada jiwa.  

 
Gambar 3. 1 Tagline 

( Sumber : Penulis, 2020) 
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3.3.2 Pengaplikasian Konsep Regionalisme 

Penerapan Perancangan Resort Pantai di kabupaten Sumba Timur ini 

menggunakan pendekatan arsitektur Regionalisme dengan penerapan teori dari 

pendekatan yang akan dijelaskan sebagai berikut: 

Gambar 3. 2 Pengaplikasian Regionalisme 

( Sumber : Penulis, 2021) 
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 Penerapan Regionalisme pada perancangan terbagi atas aspek fisik & Non-

fisik , aspek fisik berasal dari bentukan atap yang mendominasi bangunan resort 

sebagai salah satu syarat regionalisme adapun penggunaan ornamen, dan 

pembagian ruang baik secara vertikal maupun horizontal. Pada aspek non fisik 

berupa aspek sosial yaitu adanya ikut serta masyarakat sekitar dalam proses 

penenunan serta peminjam kuda sebaimana mengikuti kebiasaan masyakat suku 

sumba baik menenun & berkuda. Dalam segi ekonomi dapat meningkatkan 

ekonomi masyarakat sekitar dengan menjadi Karyawan Resort 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

21 

 

BAB 4  

HASIL RANCANGAN 

 

4.1 Hasil Rancangan 

Merupakan hasil desain yang diperoleh dari hasil analisis. Hasil desain 

diharapkan dapat menjawab issu yang ada. adapun hasil rancangan meliputi 

konsep tapak, konsep bangunan, dan konsep utilitas. 

4.1.1 Konsep tapak 

Konsep penataan massa diadaptasi dari pola cluster yang merupakan 

pola perkampungan suku Sumba dengan bentukan dasar kotak dengan penataan 

besaran bentuk yang berbeda-beda, selain itu area tengah sebagai area publik 

yang dikelilingin villa-villa pada sisi kira dan kanan, dan zona servis berada 

pada sisi kiri terluar dimana mengadopsi pola penataan masa perkampungan 

suku sumba yang membangi ruang berdasarkan kedudukannya 

 
Gambar 4. 1 Konsep Zoning Tapak 

(sumber: Dokumen Pribadi,2021) 

 

4.1.2 Pencapaian dan sirkulasi 

Penggunaan bentuk mamuli diterapkan pada tapak dengan menghadirkan 

bentukan garis-garis lengkung kaku, serta tajam dan geometri segitiga sebagai 

pola penghubung/sirkulasis dengan mengunakan sirkulasi linier untuk menjaga 

keprivasian antar penghuni sedangkan untuk bangunan dengan fasilitas 

penunjang atau bangunan yang bersifat publik  menggunakan sirkulasi memusat 

sehingga antara satu bangunan dengan lainnya tetap terhubung 
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Gambar 4. 2 Konsep sirkulasi Tapak 

(sumber: Dokumen Pribadi,2021) 

 

Pada sirkulasi pengunjung secara vertikal  berupa pedestarian yang terbuat dari 

jembatan kayu berupa ramp maupun tangga menyesuaikan pada kemiringan 

kontur tapak, ramp yang digunakan memiliki kemiring 10 – 12 % dengan 

material kayu anti slip dengan struktur pondasi tiang dengan jarak 3 m.   

 
Gambar 4. 3 Pedestarian 

(sumber: Dokumen Pribadi,2021) 
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4.1.3 Vegetasi  

Dalam tatanan hidup masyarakat sumba, hutan merupakan bagian dari 

spiritual dimana alam merupakan bagian marapu yang harus dijaga. Selain itu, 

wilaya Tarimbang berada dalam zona hutan hujan campuran yang terbagi atas 3 

jenis vegetasi. Dalam perancangan vegetasi dipertahankan vegetasi yang sudah 

ada adapun penambahan vegetasi palm sebagai pengarah jalan 

 

 

 

Gambar 4. 4 Penyebaran Vegetasi 

(sumber: Dokumen Pribadi,2021) 

4.2 Konsep bangunan  

Bentuk yang dihadirkan pada bangunan resort menggunakan bentukan 

geometri yang hadir dalam bangunan rumah suku Sumba baik secara fisik 

ataupun makna sehingga diterapkan sesuai dengan fungsi yang serupa pada 

bangunan resort 

4.2.1 Gubahan Masa 

Terdapat 2 jenis bentuk gubahan masa menyesuaikan pada rumah adat 

masyarat suku sumba,  yang ada pada resort yang pertama berbentuk rumah 

panggung pada area yang berkontur dan pada area cenderung datar berbentuk 

rumah lantai biasa selain itu, bentuk atap menyesuaikan pada tipe rumah 

masyarakat sumba yang dibedakan berdasarkan fungsi, pada bentuk atap menara 

dengan ketinggian sedang digunakan sebagai penginapan , atap dengan 

ketinggian paling tinggi sebagai tanda bangunan publik atau bagunan pusat 

kegiatan, sedangkan pada area service mengunakan atap botak.  
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Gambar 4. 5 Blockplan kawasan 

(sumber: Dokumen Pribadi,2021) 

4.2.2 Ornamen 

Ornamen yang digunakan pada bangunan terdiri atas 4 jenis, dimana tiga 

diantaranya diambil dari bentukan yang terdapat pada kain tenun sumba dan dari 

bentukan memuli yang merupakan perhiasahan khas masyarakat sumba digunakan 

pada area lobby, motif kuda digunakan pada bangunan kantor serta pengunaan 

tanduk kerbau yang dilatakan diatas atap yang memiliki simbol keperkasaan dan 

motif manusia digunakan pada bangunan villa 

 
Gambar 4. 6 Ornamen 

(sumber: Dokumen Pribadi,2021) 

 

4.2.3 Interior  

Penggunaan material lokal ataupun modern namun tetap menciptkan 

suasana alami, dinding kayu dan  kolom menggunakan kayu kadimbi dan kayu 

kelapa ataupun penggunaa Lantai menggunakan tile bermotif marmer  serta 

lantai parquet , warna yang dipakai juga warna- warna yang hangat dan natural 

seperti warna kayu, olive green, dan terracotta. Local Content yang dipilih 
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berasal dari Sumba agar terkesan eksotis. Pada penataan ruang mengikuti pola 

permukiman sumba secara mikro dimana ruang tengah difungsikan sebagai 

ruang terbuka dan berkumpul. 

 

 

 
Gambar 4. 8 Warna Pada Ruang 

(sumber: Dokumen Pribadi,2021) 

 

Berikut beberapa suasana ruang pada bangunan Resort : 

1. Lobby 

 
Gambar 4. 9 Suasana Lobby 

(sumber: Dokumen Pribadi,2021) 

2. Villa  

 
Gambar 4. 10 Suasana Villa 

(sumber: Dokumen Pribadi,2021) 

3. Spa & Gym 

 

 

 

Gambar 4. 11 Suasa Spa & Gym 

(sumber: Dokumen Pribadi,2021) 
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4. Restauran 

 
Gambar 4. 12 Suasa Restauran 

(sumber: Dokumen Pribadi,2021) 

4.3 Struktur dan material  

Struktur yang digunakan pada resort menerapkan struktur yang sama 

pada rumah adat sumba, yaitu sebagai berikut : 

 Gambar 4. 13 Struktur 

(sumber: Dokumen Pribadi,2021) 

 

Pengunaan Atap pada setiap bangunan resort kecuali pada fungsi service 

dimana terdapat blacing pada sistem atap yang berfungsi dalam menyelarukan 

beban secara merata , pada pondasi menggunakan pondasi tiang pada 

bangunan rumah panggung  dan menggunakan pondasi umpat pada area 

dengan kontur cenderung datar yaitu pada bangunan fungsi lobby, kantor dan 

spa & gym. Terdapat 4 tiang utama kayu kadimbi yang menopang bangunan 

dengan D30-60cm dengan jarak antara kolom 2-6 m.  
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4.4  Konsep Utilitas  

4.4.1 Air Bersih  

Menggunakan downfeed sytem sebagai sistem penyedian air bersih , 

yaitu system pendistribusi air dengan menggunakan gaya gravitasi yang 

memanfaatkan kondisi kontur tahan, awal mula sumber air dimasukkan 

ke dalam tangka bawah atau groundwater tank yang terdapat pada area 

utilitas, baru kemudian dipompa ke tangka atas dan distribusikan ke 

ruang-ruang yang membutuhkan air bersih dan juga unit villa 

 
Gambar 4. 14 Skema utilitas Air Bersih 

(sumber: Dokumen Pribadi,2021) 

4.4.2 Air Kotor  

Sistem pembuangan air kotor terbagi menjadi limbah padat & 

limbah cair. Limbah dari dapur dan lavatory diteruskan ke grease trap ( bak 

control minyak). Lalu, limbah tersebut harus diproses terlebih dahulu 

melalui water treatment plant sebelum dibuang ke roil kawasan agar tidak 

mencemari lingkungan. Sedangkan air buangan dari KM/WC baik dari 

massa bangunan pendukung maupun unit villa ditampung dalam bak kontrol 

yang kemudian dikumpulkan dalam bio septic tank sebelum disalurkan 

menuju rio lawasan 

 

 

 

Gambar 4. 15 Skema Air Kotor 

(sumber: Dokumen Pribadi,2021) 

Air kotor  yang dialirkan menggunakan pipa yang menuju  bioseptic 

tank kemudia di proses dimana biotank didalamnya terdapat filter serta anti 

septic. Kemudian hasil olahan biotank dapat langsung digunakan sebagai 
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pupuk organik atau pengkomposan tanah. Lalu pipa-pipa saluran akan 

diletakkan didalam tanah 

4.4.3 Listrik  

  Sistem pengaliran listrik yang utama diperoleh dari PLN dengan 

menggunakan panel-panel penghubung yaitu panel utama MDP dan 

beberapa panel sekunder SDP untuk disalurkan ke seluruh bagian ruangan 

Untuk listrik cadangan menggunakan generator yang berfungsi secara 

otomatis apabila PLN mengalami pemadaman 

 
Gambar 4. 16 Skema utilitas Listrik 

(sumber: Dokumen Pribadi,2021) 

4.4.4 Keamanan  

1.konsep pencegahan gempa & tsunami 

 Sumba termasuk wilayah yang cukup sering terjadi gempa sehingga 

adanya alat peringatan dini ketika terjadi gempa & stunami, yaitu  

menghubungkan TEWS/Sistem peringatan dini tsunami resort dengan 

sistem yang dibangun pemerintah daerah untuk mempermudah dalam 

proses penerimaan informasi & evakuasi   

2. konsep pencegahan kebakaran 

Sumba memiliki potensi yang cukup besar terkait kebakaran hutan 

pada musim kemaru sehingga perlu adanya alat peringatan dini smoke 

& heat detector, pedeteksi asap ditempatkan pada temperatur 40 - 50 

derajat celcius  dan terdapat fire Extenghuiser, sebuah tabung berisis 

zak kimia dengan penempatan 15-25 meter ( pada setiap bangunan)  

dan fire house berisi Hydrant dengan luas pelayanan 800m  

4.5.5. Sampah 

mengunakan sistem penampungan dalam pembuangan sampah yang 

disesuaikan dengan jenis sampah. yaitu sampah basah, sampah kering, dan 

sampah plastik. Sampah dikumpulkan pada tempat sampah umum & 

internal sebelum dikumpulkan terlebih dahulu pada pusat pembuangan 
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sampah ( TPS) yang terdapat diarea service sebelum diangkut oleh truk 

sampah secara berkala menuju TPA. sedangkan sampah organik diolah 

untuk pemupukan 

Gambar 4. 17 skema utilitas pembuangan Sampah 
(sumber: Dokumen Pribadi,2021) 
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BAB 5 

KESIMPULAN 

Sumba Timur mempunyai kemampuan yang sangat besar dalam bidang 

pariwisata, wisata bahari serta budaya senantiasa jadi incaran turis mayoritas 

bertujuan buat menikmati tepi laut, menyelam serta berselancar di perairan 

setempat dan mendatangi kampung- kampung sehingga pemerintah terus 

menjadi menggenjot wisata bahari dengan tidak melupakan kultur ataupun 

tradisi warga adat. Dengan menigkatnya pariwisata di Sumba Timur mulai 

bermunculnya usaha dibidang jasa pariwisata khusunya akomodasi baik 

homestay sampai hotel maupun resort, hingga di perlukan perancangan resort 

dimana wisatawan bisa menikmati tepi laut serta budaya daera Sumba dengan 

pendekatan arsitektur Regionalisme. Sehingga diharapkan dengan rancangan 

ini bisa memuaskan kebutuhan turis yang menginap sejalan dengan usaha 

pemerintah dalam tingkatkan jumlah turis 
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